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ABSTRACT
This study aims to determine farm income, Farmers Exchange Rate (NTP) is the ratio
between the index of prices received by farmers (It) and the index of prices paid by
farmers (Ib) of chrysanthemum farm, as well as the minimum land area of farms to be
established, if the target per capita income for 2020 amounted to US $ 10,000 or
approximately Rp 114.250.000,-/year. The basic method used in this research is
descriptive analysis. Techniques used in this research is a survey research techniques.
Method of determining the location done intentionally (purposive) that is in District
Bandungan Semarang regency of Central Java province. Sample selection methods
using systematic random sampling technique. Data analysis method used is the analysis
of revenue and production costs, analysis of Farmers Exchange Rate (NTP) and
statistical testing. The survey results revealed that: (1) Average farm income
chrysanthemum in District Bandungan mathematically already exceeded the per capita
income target set by the Ministry of Finance of the Republic of Indonesia in 2020, which
amounted to US $ 10,000 or approximately Rp 114.250.000, - / year, but the test results
are not statistically significant say or untrustworthy. (2) Farmers Exchange Rate (NTP)
chrysanthemum in Sub Bandungan higher than the Farmers Exchange Rate (NTP) the
overall results of the calculation BPS Semarang District in 2013 which amounted to
115.06. (3) The minimum land area of chrysanthemum farm in the district Bandungan
mathematically has been reached in the amount of 2361.223 m2, but the test results are
not statistically significant say or untrustworthy.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara
agraris, karena terletak digaris
khatulistiwa sehingga memegang
peranan penting dari keseluruhan
perekonomian nasional. Hal ini dapat
ditunjukan dari banyaknya penduduk
yang hidup dan bekerja pada sektor
pertanian atau produk nasional yang
berasal dari pertanian (Mubyarto, 1995).
Sektor pertanian memegang peranan
penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia karena sektor pertanian
mampu menyediakan lapangan kerja,
menyediakan pangan dan dapat
menyumbangkan devisa kepada negara.
Krisan merupakan salah satu jenis
bunga potong yang banyak diminati
konsumen untuk digunakan sebagai
bahan dekorasi dan rangkaian bunga,
karena relatif lebih tahan lama
dibandingkan dengan jenis bunga
potong lainnya. Pengusahaan tanaman
hias di dalam negeri lebih banyak
bersifat monokultur dan didominasi
oleh budidaya skala kecil dengan
penerapan teknologi sederhana, baik
dalam proses produksi maupun pasca
panen. Sementara itu Kementerian
Keuangan Republik Indonesia
menyebutkan bahwa target pendapatan
per kapita yang harus diperoleh
masyarakat Indonesia pada tahun 2020
mencapai US$ 10.000 atau sekitar Rp
114.250.000,-/tahun (nilai kurs dolar
Amerika terhadap Rupiah pada tahun
2013 sebesar Rp 11.425 / US$), karena
pada saat 2012 kemarin mencapai US$
3.563 atau sekitar Rp 40.711.401 /
tahun (Anonim, 2013).
Kecamatan Bandungan
Kabupaten Semarang merupakan daerah
yang cocok untuk usahatani krisan.
Pada umumnya usahatani krisan di
Kecamatan Bandungan dilakukan oleh
petani skala kecil. Petani bunga krisan
di Kecamatan Bandungan sebagian
besar menjual bunga krisan ke kota
Kabupaten Semarang dan sekitarnya.
Pendapatan yang diterima masyarakat
petani sendiri sudah memadai, namun
demikian keuntungan, nilai B/C dan
luas minimum untuk usahataninya
belum pernah diperhitungkan secara
pasti.
Menurut penelitian Ridwan H dkk
(2005) luas minimum usahatani krisan
yang diperlukan adalah 908,39 m2 jika
pendapatan petani dalam setahun hanya
diharapkan US$ 3500. Sementara untuk
mencapai pendapatan US$ 2000
diperlukan usahatani krisan minimum
seluas 519,08 m2. Sedangkan menurut
penelitian Kartinah Swasti, dkk (2013)
pendapatan bersih petani bunga krisan
di Kecamatan Bandungan, Kabupaten
Semarang sebesar Rp 10.319.027,- pada
lahan seluas 725 m2 dalam satu musim
tanam.
Pendapatan bersih yang diperoleh
petani dipengaruhi oleh besarnya
pendapatan kotor dari proses produksi
yang dihasilkan dan jumlah biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi
tersebut. Dalam memperhitungkan
pendapatan bersih petani, yang
diperhitungkan hanya biaya eksplisit
saja. Biaya eksplisit adalah biaya yang
secara nyata dikeluarkan petani selama
proses produksi berlangsung. Yang
termasuk biaya eksplisit adalah upah
tenaga kerja luar keluarga, biaya
pembelian benih, biaya irigasi, biaya
pembelian pupuk, dll. Sedangkan yang
dimaksud dengan biaya implisit adalah
nilai-nilai dari faktor-faktor produksi,
misalnya nilai tenaga kerja dalam
keluarga, nilai alat-alat yang dimiliki
petani, dll (Boediono, 1980).
Nilai Tukar Petani (NTP) adalah
rasio antara indeks harga yang diterima
petani (It) dengan indeks harga yang
dibayar petani (Ib) yang dinyatakan
dalam persentase. Nilai Tukar Petani
merupakan salah satu indikator dalam
menentukan tingkat kesejahteraan
petani. (Anonim, 2013).
Indeks harga yang diterima petani
(It) adalah indeks harga yang
menunjukkan perkembangan harga
produsen atas hasil produksi petani.
Dari nilai lt dapat dilihat fluktuasi harga
barang-barang yang dihasilkan petani.
Indeks ini digunakan juga sebagai data
penunjang dalam penghitungan
pendapatan sektor pertanian. (Anonim,
2013). Indeks harga yang dibayar petani
(Ib) adalah indeks harga yang
menunjukkan perkembangan harga
kebutuhan rumah tangga petani, baik
kebutuhan untuk konsumsi rumah
tangga maupun kebutuhan untuk proses
produksi pertanian. Dari Ib dapat dilihat
fluktuasi harga barang-barang yang
dikonsumsi oleh petani yang merupakan
bagian terbesar dari masyarakat di
pedesaan, serta fluktuasi harga barang
yang diperlukan untuk memproduksi
hasil pertanian. (Anonim, 2013).
Secara umum NTP menghasilkan
3 pengertian (Anonim, 2013) :
 NTP > 100 berarti NTP pada suatu
periode tertentu lebih baik
dibandingkan dengan NTP pada
tahun dasar, dengan kata lain petani
mengalami surplus. Harga produksi
naik lebih besar dari kenaikan
harga konsumsinya. Pendapatan
petani naik dan menjadi lebih besar
dari pengeluarannya.
 NTP = 100 berarti NTP pada suatu
periode tertentu sama dengan NTP
pada tahun dasar,dengan kata lain
petani mengalami impas. Kenaikan
/ penurunan harga produksinya
sama dengan persentase kenaikan /
penurunan harga barang konsumsi.
Pendapatan petani sama dengan
pengeluarannya.
 NTP < 100 berarti NTP pada suatu
periode tertentu menurun
dibandingkan  NTP pada tahun
dasar, dengan kata lain petani
mengalami defisit. Kenaikan harga
produksi relative lebih kecil
dibandingkan dengan kenaikan
harga barang konsumsinya.
Pendapatan petani turun dan lebih
kecil dari pengeluarannya.
Rumus yang digunakan pada
penghitungan indeks harga yang
diterima petani (It) dan indeks harga
yang dibayar petani (Ib) adalah formula
indeks Laspeyres yang dikembangkan
(Modified Laspeyres Indices), yaitu
(Anonim, 2013):
dimana :
It ; Ib : Indeks harga bulan ke t
Pti : Harga bulan ke t
P(t-1) i : Harga bulan ke (t-1)
: Relatif harga bulan ke t
dibanding ke (t-1)
P0i : Harga pada tahun dasar
Q0i : Kuantitas pada tahun dasar
M : Banyak jenis barang yang
tercakup dalam paket komoditas
(Anonim, 2013).
Dengan demikian Nilai Tukar Petani
(NTP) :
NTP = 100%
Keterangan :
NTP : Nilai Tukar Petani
It : Indeks harga yang diterima petani
Ib : Indeks harga yang dibayar petani
(Anonim, 2013).
Berdasarkan uraian diatas maka
dapat dirumuskan masalah tentang
berapa rata-rata besarnya biaya dan
pendapatan usahatani krisan bunga
potong skala usaha rumah tangga petani
di Kecamatana Bandungan. Apakah
Nilai Tukar Petani (NTP) bunga krisan
diatas NTP rata-rata tahun 2013
berdasarkan hitungan BPS Kabupaten
Semarang? Selanjutnya berapa luas
minimum usahatani yang diperlukan
bila target pendapatan per kapita yang
harus diperoleh adalah sebesar US$
10.000 atau sekitar Rp 114.250.000,- /
tahun? Dengan demikian muncul
hipotesis antara lain sebagai berikut :
1. Diduga bahwa pendapatan petani
krisan bunga potong di Kecamatan
Bandungan diatas US$ 10.000 atau
sekitar Rp 114.250.000,- / tahun.
2. Diduga bahwa luas minimum
usahatani krisan bunga potong
skala usaha rumah tangga petani di
Kecamatan Bandungan sudah
tercapai.
METODE PENELITIAN
Metode dasar yang digunakan
adalah deskriptif analisa dengan teknik
penelitian survey. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Bandungan,
Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa
Tengah. Daerah penelitian ditentukan
berdasarkan dari 2 lahan terluas
kelurahan/desa, yaitu di Desa Kenteng
dan Desa Jetis. Selanjutnya Dusun
Jurang dan Dusun Ngasem dipilih
sebagai tempat pengambilan sampel
yang akan mewakili populasi petani
bunga krisan di Kecamatan Bandungan.
Waktu penelitian pada bulan Desember
2014.
Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah sitematik
random sampling. Ukuran sampel
ditentukan sebesar 30 responden secara
proporsional dari 2 sampel daerah yang
diambil. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa
metode, antara lain wawancara
langsung, studi pustaka, observasi
lapangan dan dokumentasi.
Untuk menganalisis pendapatan
bersih usahatani bunga krisan diperoleh
dengan menghitung selisih antara total
penerimaan dengan total biaya yang
sungguh-sungguh dikeluarkan oleh
petani (total eksplisit cost), yang biasa
disebut dengan analisis pendapatan.
Total Penerimaan (TR) berasal dari
perhitungan perkalian antara produksi
yang diperoleh dengan harga jual. Total
eksplisit cost (TEC) berasal dari
perhitungan penjumlahan antara biaya
tetap dengan biaya variabel
(Soekartawi, 1995).
Untuk menganalisis luas
minimum usahatani diperoleh dengan
menghitung selisih antara keuntungan
petani yang didekati dengan
pengeluaran  minimal sehari-hari
selama satu tahun dengan keuntungan
petani yang diperoleh (pendapatan
bersih petani) dikalikan dengan satuan
luas usaha. Secara matematis
dirumuskan sebagai berikut :
Lmin =
(Ridwan H, dkk, 2005)
Dimana :
Lmin = Luas terkecil usahatani yang
dikelola oleh petani (m2)
= Keuntungan petani yang
didekati dengan pengeluaran  minimal
sehari-hari selama satu tahun (Rp).
= Keuntungan petani yang
diperoleh (Rp)
SLU = Satuan Luas Usaha (m2)
Untuk menguji hipotesis
pertama, yaitu didugna bahwa
pendapatan petani krisan bunga potong
di Kecamatan Bandungan sudah
melebihi target pendapatan per kapita
yang harus diperoleh yaitu sebesar US$
10.000 atau sekitar Rp 114.250.000,- /
tahun, analisis yang digunakan adalah
dengan menggunakan t (test), sebagai
berikut :
Kriteria uji hipotesis :
- Jika Thit< Ttabel atau Ttabel.> Thit ,
maka H0 diterima
- Jika Thit>Ttabel atau Ttabel.<Thit ,
maka H0 ditolak
(Sudjana, 1992)
Untuk menguji hipotesis kedua,
yaitu diduga bahwaluas minimum
usahatani krisan bunga potong skala
usaha rumah tangga petani di
Kecamatan Bandungan sudah tercapai,
analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan t (test), sebagai berikut :
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Luas Lahan Garapan Usahatani
Krisan Bunga Potong
Luas lahan garapan petani
sampel yang digunakan untuk usahatani
krisan bunga
potong di Kecamatan Bandungan dapat
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :
Tabel 1. Luas Lahan Garapan dan
Jumlah Petani pada Usahatani
Krisan Bunga Potong
Luas Lahan
(m2)
Jumlah
(orang)
Prosentase
(%)
≤1.000
1.001-4.000
4.001-7.000
7.001-9.999
≥10.000
11
13
3
1
2
36,7
43,3
10
3,3
6,7
Jumlah 30 100
Range (m2) 375 – 11.000
Rata-rata
(m2)
2.707
Sumber : Analisis Data Primer.
Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa luas garapan petani
krisan bunga potong di Kecamatan
Bandungan sangat bervariasi, yaitu
berkisar dari 375 m2 hingga 11.000 m2
dengan rata-rata 2.707 m2 kisaran 1.001
m2– 4.000 m2 Sebagian besar luas
lahan garapan petani pada atau sebesar
43,3%. Sedangkan yang berada pada =
1.000 m2 sebanyak 11 orang dengan
prosentase sebesar 36,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
petani krisan bunga potong tergolong
petani dengan kisaran luas lahan
garapan disekitar rata-rata. Tingkat luas
lahan garapan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat
produksi usahatani, dan akan
berkorelasi terhadap penerimaan,
pendapatan, serta keuntungan petani
krisan bunga potong.
B. Penggunaan Sarana Produksi
Kebutuhan sarana produksi
usahatani krisan bunga potong di
Kecamatan Bandungan dapat dilihat
pada tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2. Kebutuhan Sarana Produksi Usahatani Krisan Bunga Potong di Kecamatan
Bandungan Kabupaten Semarang (Pada Skala Usaha 2.707 m2) Selama 1 Tahun.
No. Jenis Sarana Produksi Volume Nilai (Rp)
1
2
Bibit (Batang)
Pupuk :
- Kandang (karung)
- Mutiara (kg)
- KNO3 (Karung)
- Ponska (kg)
- Pupuk daun (Botol/100 ml)
270.000
252
150
16
450
18
2.520.000,-
975.000,-
1.056.000,-
4.246.000,-
774.000,-
Sub Total 9.571.000,-
Pestisida :
- Demolish (Botol/100 ml)
- Marshaal (Botol/100 ml)
- Avidor (Bungkus)
- Prevathon (Botol/100 ml) Demolis
16
18
16
6
1.280.000,-
252.000,-
368.000,-
390.000,-
Sub Total 2.290.000
Total 11.861.000
Sumber : Analisis Data Primer
Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa biaya yang harus
dikeluarkan oleh petani guna
pembiayaan kebutuhan sarana produksi
selama 1 tahun (2 musim tanam) pada
luas rata-rata lahan 2.707 m2 adalah
sebesar Rp 11.861.000,-. Biaya tersebut
dikeluarkan untuk keperluan pembelian
pupuk dan pestisida. Sedangkan untuk
bibit bunga krisan  petani mayoritas
tidak membelinya, melainkan
mempunyai pembibitan sendiri. Rata-
rata biaya untuk kebutuhan pupuk
sebesar Rp 9.571.000,- / 2 musim tanam
(satu tahun). Sedangkan untuk
kebutuhan penggunaan pestisida, petani
harus mengeluarkan biaya rata-rata
sebesar Rp 2.290.000,-/2 musim tanam
(satu tahun).
C. Kebutuhan Tenaga Kerja
Kebutuhan dan nilai tenaga
kerja dalam dan luar keluarga usahatani
krisan bunga  potong di Kecamatan
Bandungan selama 1 tahun terakhir
dapat dilihat pada tabel 3. sebagai
berikut :
Tabel 3. Kebutuhan dan Nilai Tenaga Kerja Dalam dan Luar Keluarga Usahatani Krisan
Bunga Potong di Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang (Pada Skala
Usaha 2.707m2) Selama 1 Tahun.
Sumber : Analisis data Primer
Dari tabel diatas dapat kita
ketahui bahwa kebutuhan tenaga kerja
usahatani krisan bunga potong di
Kecamatan Bandungan selama 2 musim
tanam sebesar 375,6 HKO yang terdiri
dari dalam keluarga dan luar keluarga.
Bila dilihat dari upah/HKO, maka HKO
perempuan berbeda dengan HKO laki-
laki. Satu HKO laki-laki sebesar 0,9
HKO perempuan. Biaya tenaga kerja
pada usahatani krisan bunga potong di
Kecamatan Bandungan hanya dihitung
pada curahan tenaga kerja luar keluarga.
Sedangkan untuk tenaga kerja dalam
keluarga, para petani krisan tidak
memperhitungkan biayanya. Tenaga
kerja dalam keluarga dianggap biaya
implisit atau biaya yang tidak benar-
benar dikeluarkan oleh petani. Jadi  jika
dilihat dari biaya, maka rata-rata biaya
tenaga kerja usahatani krisan bunga
potong pada skala usaha 2.707 m2
sebesar Rp 9.890.000,-/ tahun.
Penggunaan tenaga kerja di Kecamatan
Bandungan lebih banyak laki-laki
dibandingkan dengan tenaga kerja
perempuan.
D. Penerimaan Petani
Penerimaan petani krisan bunga
potong di Kecamatan Bandungan
selama 1 tahun terakhir dapat dilihat
pada tabel 4 berikut :
Tabel 4. Rata-rata Produksi dan
Penerimaan Petani Krisan Bunga
Potong di Kecamatan Bandungan
(Skala Usaha 2.707 m2) Selama 1
Tahun
No. Uraian Keterangan
1.
2.
3.
Produksi (Ikat)
Harga (Rp/ikat)
Penerimaan (Rp)
36.666
11.500
421.135.750,-
Sumber : Analisis Data Primer.
Melihat pola tanam bahwa
petani krisan bunga potong di
Kecamatan Bandungan dapat
melakukan 2 kali periode tanam dalam
1 tahun, maka dengan asumsi biaya
produksi, nilai produksi dan produksi
bunga krisan yang diperoleh pada
pertanaman kedua tetap konstan yaitu
sebanyak 36.666 ikat selama 2 periode
tanam, serta dengan rata-rata harga jual
Rp 11.500,-/ikat, maka rata-rata
penerimaan petani krisan bunga potong
di Kecamatan Bandungan adalah
sebesar  Rp 421.135.750,-/ tahun.
E. Analisis Biaya dan Pendapatan
Usahatani Krisan Bunga Potong
Analisis usahatani krisan bunga
potong per petani di Kecamatan
Bandungan selama 1 tahun terakhir
dapat dilihat pada tabel 5 sebagai
berikut :
Tabel 5. Analisis Usahatani Bunga Krisan Per Petani Tahun 2013 (Skala Usaha 2.707
m2) Selama 1 Tahun.
Sumber : Analisis Data Primer.
Berdasarkan tabel diatas
diketahui bahwa budidaya krisan
memerlukan biaya produksi yang
cukup tinggi. Rata-rata biaya produksi
krisan per skala usaha petani mencapai
Rp 45.361.600,- yang terdiri dari biaya
variabel yang meliputi tenaga kerja,
biaya sarana produksi dan biaya lain-
lain, serta biaya tetap yang meliputi
biaya penyusutan alat dan biaya sewa
lahan. Untuk biaya penggunaan listrik
tidak dihitung dalam biaya variabel,
akan tetapi dihitung pada biaya hidup
petani. Alasannya karena mayoritas
petani bunga krisan di Kecamatan
Bandungan menggunakan arus listrik
dari 1 meteran yang digunakan untuk
produksi krisan bunga potong dan
kebutuhan sehari-hari sehingga tidak
dapat dipisahkan.
Petani krisan di Kecamatan
Bandungan sebagian menyakap lahan
milik orang lain untuk usahataninya.
Peraturan dalam penyakapan / bagi hasil
ini bermacam-macam, misalnya 20%
kotor hasilnya untuk pemilik lahan.
Artinya total penerimaan petani
sebelum dikurangi dengan biaya
produksi dipotong 20% untuk diberikan
kepada pemilik lahan. Selain itu ada
juga 20% bersih, maksudnya adalah
total penerimaan petani setelah
dikurangi dengan biaya produksi baru
dipotong 20% untuk pemilik lahan.
Selama 1 tahun, potongan biaya
menyakap lahan per skala usahatani
mencapai Rp 14.051.550,. Jadi rata-rata
pendapatan usahatani krisan bunga
potong per skala usaha rumah tangga
petani setelah penerimaan dikurangi
dengan biaya produksi dan biaya sakap
lahan menjadi Rp 361.712.600,- / tahun.
F. Nilai Tukar Petani di Kecamatan
Bandungan
Indek Diterima Petani (It),
Indeks Dibayar Petani (Ib) Dan Nilai
Tukar Petani (NTP) petani bunga
krisan di Kecamatan Bandungan dapat
dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :
Tabel 6. Indeks Diterima Petani (It), Indeks Dibayar Petani (Ib) dan Nilai Tukar Petani
Bunga Krisan di Kecamatan Bandungan tahun 2013.
Bulan
INDEKS
Indek Diterima Petani
(It)
Indeks Dibayar Petani
(Ib)
Nilai Tukar Petani
(NTP)
Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember
133,9
79,1
83,5
85,2
95,6
115,6
113
152,2
190,4
120
100
121,7
102,00
102,07
105,63
97,25
98,55
101,15
103,51
100,32
98,80
101,95
99,39
99,67
131,3
77,5
79
87,6
97
114,3
109,2
151,7
192,7
117,7
100,6
122,1
Rata-rata 115,85 100,86 115,06
Sumber : Analisis Data Primer
Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa rata-rata indeks harga
yang diterima petani (It) bunga krisan di
Kecamatan Bandungan lebih besar
dibandingan dengan indeks harga yang
dibayar petani (Ib). Indeks harga yang
diterima petani (It) adalah sebesar
115,85, sedangkan indeks harga yang
dibayar petani (Ib) sebesar 100,86.
Sedangkan nilai tukar petani (NTP)
krisan bunga potong di Kecamatan
Bandungan mencapai 115,06. Hal ini
menunjukkan bahwa NTP > 100 berarti
NTP pada suatu periode tertentu lebih
baik dibandingkan dengan NTP pada
tahun dasar, dengan kata lain petani
mengalami surplus. Harga input naik
lebih besar dari kenaikan harga
konsumsinya, sehingga pendapatan
petani naik dan menjadi lebih besar dari
pengeluarannya (Anonim, 2013).
G. Analisis Luas Minimum Usahatani
Krisan
Luas minimum usahatani krisan
bunga potong di Kecamatan Bandungan
pada tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 7
sebagai berikut :
Tabel 7. Analisis Luas Minimum
Usahatani Bunga Krisan Bunga
Potong di Kecamatan
Bandungan Tahun 2013.
Uraian Jumlah
Pendapatan
Usahatani (Rp/th)
361.712.600,-
Pengeluaran Sehari-
hari dalam 1 tahun
terakhir
46.203.100,-
Keuntungan petani
(Rp/th)
315.509.500,-.
Satuan luas usaha
(m2)
2.707
Luas Minimum (m2) 2.361,223
Sumber : Analisis Data Primer
Dengan mengetahui biaya
produksi, baik biaya tetap, biaya
variabel dan total biaya, serta
keuntungan, maka luas minimum
usahatani krisan bunga potong yang
memberikan keuntungan layak dapat
diketahui. Melihat pola tanam bahwa
petani krisan bunga potong di
Kecamatan Bandungan dapat
melakukan 2 kali periode tanam dalam
1 tahun, maka dengan asumsi biaya
produksi, nilai produksi dan keuntungan
yang diperoleh pada pertanaman kedua
tetap konstan, keuntungan petani yang
didekati dengan pendapatan usahatani
dikurangi dengan biaya hidup sehari-
hari selama 1 tahun terakhir keuntungan
petani selama 1 tahun sebesar Rp
315.509.500,-. Untuk mencapai
keuntungan sebesar Rp 315.509.500,- /
tahun, maka luas minimum usahatani
yang harus dikelola oleh petani krisan
di Kecamatan Bandungan seluas
2.361,223 m2 . Dengan demikian, bila
petani bunga krisan di Kecamatan
Bandungan hanya diharapkan mampu
memperoleh pendapatan sebesar US$
10.000 (Rp 114.250.000,-) /tahun, maka
luas minimum usahatani yang harus
dikelola oleh petani seluas 855.0289 m2
. Selanjutnya hasil analisis pendapatan
usahatani krisan bunga potong pada
skala usaha rumah tangga petani di
Kecamatan Bandungan terhadap nilai
parameter sebagai berikut :
Tabel 8. Hasil Analisis Pendapatan Usahatani Krisan Bunga Potong Pada Skala Usaha
Rumah Tangga Petani di Kecamatan Bandungan Terhadap Nilai Parameter
Sumber : Analisis Data Primer.
Berdasakan data diatas dapat
diketahui bahwa Thitung (0,18) <
Ttabel (2,045), yang artinya H0
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 95 % rata-rata pendapatan
usahatani krisan bunga potong di
Kecamatan Bandungan kurang dari nilai
parameter, sehingga tidak signifikan.
Artinya bahwa rata-rata pendapatan
usahatani krisan bunga potong di
Kecamatan Bandungan secara
matematis menguntungkan bahkan
sudah melebihi target pendapatan per
kapita oleh Kementrian Keuangan
Republik Indonesia pada tahun 2020,
tetapi hasil uji statistik mengatakan
tidak signifikan. Hal ini dapat terjadi
karena variasi dari pendapatan masing-
masing sampel petani yang heterogen.
Pendapatan dari sampel petani yang
paling tinggi berpengaruh besar
terhadap rata-rata pendapatan yang
dihasilkan. Pendapatan beberapa sampel
petani yang masih rendah, maka secara
otomatis akan di suplai atau ditambah
oleh pendapatan petani yang tinggi,
sehingga rata-rata yang dihasilkan
tinggi. Kenyataannya 23 orang dari 30
sampel petani masih berada di bawah
rata-rata pendapatan. Hal ini
menunjukkan bahwa heterogenitas
pendapatan petani sangat bervariasi
sehingga setelah diuji statistik tidak
signifikan karena simpangan baku (SD)
yang dihasilkan cukup tinggi. Dari 30
petani sampel ada 1 orang petani yang
pendapatannya sangat tinggi
dibandingkan dengan petani yang lain,
sehingga jika dihitung rata-ratanya akan
menjadi tinggi. Sedangkan hasil analisis
luas minimum usahatani krisan bunga
potong pada skala usaha rumah tangga
petani di Kecamatan Bandungan
terhadap nilai parameter sebagai
berikut:
Tabel 9. Hasil Analisis Luas Minimum Usahatani Krisan Bunga Potong Skala Usaha
Rumah Tangga Petani di Kecamatan Bandungan Terhadap Nilai Parameter
Sumber : Analisis Data Primer.
Berdasakan data diatas dapat
diketahui bahwa Thitung (0,114) < Ttabel
(2,045), yang artinya H0 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pada tingkat kepercayaan 95 %
rata-rata luas usahatani krisan bunga
potong di Kecamatan Bandungan
kurang dari nilai parameter, sehingga
tidak signifikan. Hal ini dapat terjadi
karena variasi dari luas garapan
usahatani masing-masing sampel petani
yang heterogen. Luas garapan usahatani
dari sampel petani yang paling tinggi
berpengaruh besar terhadap rata-rata
pendapatan yang dihasilkan. Luas
garapan usahatani pada beberapa
sampel petani yang masih rendah secara
otomatis akan di suplai atau ditambah
oleh lahan garapan usahatani yang
tinggi, sehingga rata-rata yang
dihasilkan tinggi. Selain itu juga akan
menghasilkan simpangan baku (SD)
yang tinggi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai analisis luas
minimum usahatani krisan bunga
potong di Kecamatan Bandungan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Rata-rata pendapatan usahatani
krisan bunga potong di Kecamatan
Bandungan secara matematis
sudah melebihi target pendapatan
per kapita yang ditetapkan oleh
Kementrian Keuangan Republik
Indonesia pada tahun 2020
mendatang yaitu sebesar US$
10.000 atau sekitar Rp
114.250.000,- / tahun, akan tetapi
hasil uji statistik mengatakan tidak
signifikan atau tidak dapat
dipercaya.
2. Nilai Tukar Petani (NTP) krisan
bunga potong di Kecamatan
Bandungan lebih tinggi
dibandingkan dengan Nilai Tukar
Petani (NTP) keseluruhan hasil
perhitungan BPS Kabupaten
Semarang tahun 2013 yaitu sebesar
115,06.
3. Luas minimum usahatani krisan
bunga potong di Kecamatan
Bandungan secara matematis sudah
tercapai, akan tetapi hasil uji
statistik mengatakan tidak
signifikan atau tidak dapat
dipercaya.
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